
ABSTRAK 

"Pertanian Bawang Merah" Suatu Kajian Ekoteologi Terhadap Peran Gereja Dalam 

Mengatasi Kerusakan Tanah di Wilayah Jemaat GMIT Ebenhaezer Rarano, Klasis 

Rote Timur.  

melfifelindrilette@gmail.com.  

Kerusakan lahan yang terjadi akibat penggunaan pestisida secara berlebihan dalam 

budidaya bawang merah menjadi persoalan serius di Jemaat GMIT Ebenhaezer Rarano, 

Klasis Rote Timur. Penggunaan zat kimia secara intensif berdampak pada penurunan kualitas 

tanah, menurunnya tingkat kesuburan, serta terganggunya ekosistem lokal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak dari penggunaan pestisida terhadap kondisi tanah serta 

menggali peran gereja dalam menghadapi persoalan tersebut melalui pendekatan ekoteologi. 

Pendekatan penelitian bersifat kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam dengan petani dan tokoh gereja, observasi lapangan, serta studi 

pustaka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani menyadari dampak 

negatif dari pestisida terhadap tanah, namun tetap mengandalkannya untuk hasil panen yang 

cepat dan tinggi. Sementara itu, Gereja GMIT Ebenhaezer Rarano telah memberikan edukasi 

melalui khotbah, aksi tanam pohon, dan pembersihan lingkungan, tetapi belum terlibat secara 

langsung dalam pendampingan teknis menuju praktik pertanian berkelanjutan karena belum 

memiliki pendekatan ekoteologi tanah yang memadai. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengusulkan pendekatan ekoteologi tanah bagi gereja dan petani di jemaat tersebut, yakni 

dengan memahami tanah sebagai bagian dari ciptaan Allah yang hidup, yang harus dirawat 

sebagai bentuk tanggung jawab iman. Dalam hal ini, tanah dipandang sebagai agen 

kehidupan, sementara petani adalah mitra dalam karya ilahi. Gereja perlu menjalankan peran 

aktif sebagai agen transformasi melalui integrasi pengajaran ekoteologis dan pendampingan 



teknis dalam pertanian ramah lingkungan sebagai wujud kesetiaan iman terhadap ciptaan 

Tuhan. 
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